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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas tentang PT. Perwita Karya Yogyakarta
PT. Perwita Karya Yogyakarta adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi, industri dan jasa sewa alat berat, dump truck, dan developer. Perusahaan didirikan oleh Bapak Frananto Hidayat berdasarkan Akte Notaris RM Soeryanto Partaningrat, SH, No. 29 tanggal 9 Desember 1976. Untuk pertama kali, bentuk perusahaan adalah Persekutuan Comanditer (CV) yang disahkan dengan surat keputusan No. 360/76/CV tanggal 15 Desember 1976.
Melalui Akte Notaris Bapak Daliso Rudianto, SH, No. 69 tanggal 14 juni 1979, CV. Perwita Karya diubah menjadi PT. Perwita Karya. Akte ini disahkan dengan surat keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. YA 5/308/7 tanggal 4 Desember 1981. Perubahan bentuk perusahaan ini dilaksanakan berdasarkan pertimbangan semakin berkembangnya usaha yang dilaksanakan. Pemegang saham PT. Perwita Karya adalah Bapak Frananto Hidayat, Bapak Rudianto, dan Bapak Chandra Arbita.

Dengan semakin berkembangnya perusahaan, maka PT. Perwita Karya yang berpusat di Jl. Diponegoro 52 – 54 B Yogyakarta sampai saat ini telah memiliki beberapa cabang, antara lain:

· Semarang
: Perumahan Srondol Bumi Indah Blok F-1 Semarang.

· Kudus

: Jl. Agil Kusumadya No. 69 A Kudus Jawa Tengah.

· Cirebon
: Jl. Kapten Samadikun 19/29 Cirebon.

· Jakarta

: Jl. Alaydus No. 64 C Jakarta.

· Lampung
: Jl. Way Semangka No. 4 Bandar Lampung.
2.2 Prosedur penjualan Rumah di PT. Perwita Karya “Perwita Regency“ Yogyakarta
Pada dasarnya PT. Perwita Karya Yogyakarta adalah suatu Perusahaan yang bergerak dibidang  penjualan rumah yang memberikan pelayanan penjualan dengan sistem pembayaran tunai dan kredit. Perbedaan yang terlihat dari sistem pembayaran secara tunai dan kredit adalah dari segi pembayaran. 
Adapun syarat / prosedure yang harus dipenuhi oleh customer untuk mengajukan pembelian rumah:

1. Pembelian tunai:

Membayar tanda jadi sebesar Rp. 5000.000,-, meyediakan fotocopy KTP, menandatangani surat perjanjian pendahuluan. Untuk pembayaran tunai dapat dibayarkan secara diangsur maksimal 8 kali dalam 8 bulan.

2. Pembalian kredit:

a. Fotocopy KTP (suami + istri), KK, surat nikah.

b. Fotocopy surat pemesanan rumah, PPJB dan kwitansi tanda jadi.

c. Fotocopy sertifikat, IMB, denah bangunan, PBB bulan terakhir (bila dibeli dari perorangan).

d. Fotocopy R/K atau tabungan 3 bulan terakhir.

e. Slip gaji terakhir dan surat keterangan bekerja dari perusahaan tempat bekerja.

f. Fotocopy NPWP, TDP, HO (untuk wiraswastawan).

Uang muka yang harus dibayarkan dalam setiap pembelian rumah minimah 30% dari harga. Jangka waktu kredit maksimal 15 tahun.

Adapun prosedur perhitungan penjualan rumah di PT. Perwita Karya Yogyakarta adalah sebagai berikut :

a. Untuk penjualan secara tunai

Harga Jual Rumah =  Harga Dasar Rumah –  (Diskon + Tanda Jadi).
b. Untuk penjualan secara kredit

Harga Jual Rumah = Harga Dasar Rumah – (Diskon  +  Tanda Jadi).

Jumlah angsuran per bulan = Harga Jual Rumah  / (12 * Lama angsuran).

2.3 Sekilas tentang Delphi
Delphi adalah bahasa pemrograman dalam lingkungan pemrograman visual dan berorientasi objek untuk mengembangkan aplikasi cepat (Rapid Application Development). Borland Delphi dipakai untuk membuat program aplikasi yang berjalan dibawah sistem operasi Windows. Pada intinya Delphi menggunakan bahasa Objek Pascal yang merupakan bahasa tingkat tinggi terstruktur, bersifat modular dan berorientasi objek.
2.3.1 Lingkungan Kerja Delphi

Untuk memulai atau menjalankan program aplikasi Delphi, ikuti langkah berikut ini:

· Nyalakan Komputer, tunggu sampai komputer menampilkan area kerja (desktop).

· Klik tombol Start | Program | Delphi 6.
· Selain dari tombol Start, Kita juga dapat menjalankan Delphi Dengan mengklik ganda pada icon Delphi 6 (jika sudah dibuat).
Setelah masuk kedalam Delphi, akan ditampilkan layar IDE (Integrated Development Environment) Delphi seperti Gambar berikut:
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Gambar 2.1 IDE (Integrated Development Environment)

Ada banyak bagian-bagian IDE. Bagian-bagian yang terlihat pada gambar di atas yang akan dibahas adalah Menu utama, Toolbar, Jendela Form, Object Inspector, dan Component Palette.

1. Menu Utama

Menu utama berisi sejumlah (File, Edit, Search dan sebagainya).
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Gambar 2.2 Menu utama

2. Toolbar

Toolbar berisi sejumlah icon untuk melakukan perintah dan operasi yang sering dipakai dengan cepat. Misalnya icon 
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 idenik dengan File | Open yang berfungsi untuk membuka suatu berkas.

3. Form Designer

Form Designer digunakan untuk merancang antar muka aplikasi.
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  Gambar 2.3 Form designer

4. Object Inspector

Object Inspector merupakan jendela yang sering diakses saat bekerja dengan form maupun komponen yang terdapat dalam form. Jendela ini memiliki dua halaman yang masing-masing disebut property (Properties) dan kejadian (Events). Object Inspector digunakan untuk memilih suatu objek dan event handler.
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Gambar 2.4 Object Inspector

5. Object Tree View

Object Tree View digunakan untuk menampilkan struktur atau diagram komponen visual dan komponen nonvisual yang digunakan dalam form.
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Gambar 2.5 Object Tree View

6. Component Palette

Componen Palette berisi komponen-komponen yang diletakkan pada form.
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Gambar 2.6 Component Palette

Form mempunyai sejumlah karakteristik atau sifat seperti tinggi, lebar dan judul. Sifat-sifat inilah yang biasa disebut dengan property. Property dimiliki tidak hanya oleh form, melainkan juga semua komponen. Masing-masing form ataupun komponen memiliki property sendiri. Property suatu form ataupun komponen dapat diubah melalui Object Inspector khususnya pada halaman berjudul properties.
2.3.2 Konsep Pemrograman Visual
Konsep pemrograman visual dengan Delphi menurut Abdul Kadir (2001) Pada dasarnya , pembuatan program dengan menggunakan Delphi (sebagai salah satu perangkat lunak yang mendukung pemrograman visual) dapat dibagi menjadi tiga tahapan:

1. Merancang antar muka secara visual.

2. Menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu.

3. Mengkompilasi kode Pascal dan form ke dalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi.
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